BABV
KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Melalui penelitian tindakan kelas dengan penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray untuk meningkatkan Aktivitas
Belajar Akuntansi Siswa Kelas X AK 1 SMK Negeri 1 Yogyakarta dalam
pokok bahasan Akuntansi (Manual) Perusahaan Jasa, dapat diambil
kesimpulan bahwa setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan
setiap siklusnya di mana bisa dilihat pada siklus | pertemuan pertama
sebesar 63.66% meningkat menjadi 68.85% pada pertemuan kedua. Pada
siklus Il aktivitas belajar siswa meningkat lagi menjadi 79.85% pada
pertemuan pertama dan pada pertemuan kedua juga mengalami
peningkatan menjadi 95%.

2. Terdapat peningkatan terhadap hasil pre test dan post test setiap siklusnya
di mana bisa dilihat rata-rata pre test siswa siklus | yaitu sebesar 57.22,
sedangkan rata-rata nilai post test siswa untuk siklus I adalah 79.9. Pada
siklus Il hasil pre test dan post test siswa pun juga mengalami peningkatan
di mana rata-rata pre test siswa siklus Il sebesar 76.14 dan rata-rata post
test siswa siklus Il 86.17. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran

ini memberikan dampak positif terhadap prestasi belajar siswa.
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B. Keterbatasan Penelitian

Terdapat beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi penelitian

tindakan kelas ini yaitu:

1. Tidak semua materi akuntansi dapat diterapkan dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray, sehingga
pertemuan hanya dilaksanakan dalam 2 siklus atau 4 kali pertemuan.

2. Pada pertemuan pertama siklus I, ada beberapa siswa yang tidak hadir. Hal
ini menyebabkan siswa yang tidak hadir tidak mengikuti pre test dan juga
mengurangi jumlah anggota kelompok yang sudah ditentukan.

3. Ada beberapa siswa yang tidak memakai number tag pada saat
pembelajaran berlangsung, sehingga guru dan peneliti harus sering
memperingatkan siswa untuk memakai number tag.

4. Proses diskusi siswa yang kurang terarah menyebabkan cukup banyak
waktu yang digunakan menjadi tidak efisien.

C. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka
peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Saran Bagi Guru
a. Guru hendaknya mempelajari pedoman pelaksanaan pembelajaran

kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan mengimplementasikannya di
dalam pembelajaran. Terbukti bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray dapat membantu siswa mengembangkan

potensi dan kemampuannya serta membangun siswa secara aktif. Siswa
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akan termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran Akuntansi
dan aktif dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru serta
lebih kreatif dalam menuangkan idenya dalam berpikir.

b. Guru lebih memotivasi dan memberikan dorongan kepada siswa untuk
lebih bisa bekerja sama dalam kelompok dan memiliki tanggung jawab
individu.

c. Penelitian tindakan kelas akan sangat bermanfaat bagi guru dan siswa.
Oleh karena itu, guru sebaiknya memberikan waktu yang lebih longgar
terhadap waktu penelitian sehingga hasil penelitian dapat lebih optimal.

. Saran Bagi Siswa

Siswa hendaknya dapat mengikuti setiap tahap dalam proses pembelajaran

tipe Two Stay Two Stray karena hal ini akan sangat bermanfaat bagi

peningkatan kemampuan siswa agar senantiasa aktif dalam kegiatan
pembelajaran di dalam kelas.

. Saran Bagi Sekolah

a. Sekolah hendaknya memberikan dorongan dan memperkenalkan model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran secara umum dan kualitas peserta didik, salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray.

b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray di sekolah. Hal ini

bisa membantu pihak sekolah untuk mengetahui perkembangan siswa-
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siswa nya dalam pembelajaran di kelas atau juga bisa sebagai salah satu

informasi mengenai perkembangan aktivitas belajar akuntansi siswa.
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